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Abstrak: Penelitian pemanfaatan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) telah dilakukan 

untuk mengetahui potensinya dalam memberikan efek sedasi pada mencit (Mus musculus 

L.). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menggunakan analisis keragaman. Penelitian menggunakan 24 mencit jantan yang 

terdiri dari empat perlakuan dan  enam ulangan. Perlakuan pemberian dosis  ekstrak daun 

pepaya terdiri dari 0 mg/10 g BB, 2 mg/10 g BB, 4 mg/10 g BB, dan 8 mg/10 g BB. Data 

waktu ketahanan mencit di atas hot plate dianalisis dengan perhitungan analisis keragaman 

dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian yang didapatkan 

adalah rata-rata waktu mencit bertahan di atas hot plate yang tertinggi terdapat pada dosis 8 

mg/10 g BB yaitu 211,67 detik. Analisis keragaman menunjukan bahwa ekstrak etanol daun 

pepaya berpengaruh sangat nyata terhadap ketahanan mencit terhadap panas di atas hot 

plate. Uji BNT menunjukan bahwa terdapat dosis ekstrak etanol daun pepaya yang efektif 

meningkatkan waktu ketahanan mencit di atas hot plate yaitu  pada dosis 8 mg/10 g BB. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi Pembelajaran Biologi SMA kelas 

XI semester II pada kompetensi dasar 3.8 khususnya mengenai Gangguan pada sistem 

koordinasi 
 

Kata kunci : Carica papaya L., sedasi, Mus musculus L. 

 

 

 

PENDAHULUAN
Sedasi adalah suatu keadaan terjadinya 

penurunan kepekaan terhadap rangsangan 

dari luar karena ada penekanan sistem saraf 

pusat. Efek sedasi dapat terlihat dari 

menurunya aktivitas motorik (Rosenfeld dan 

Loose, 2007) karena koordinasi dan 

sinkronisasi gerakan otot diatur oleh saraf 

pusat (Priguna, 1979). Berbagai bahan-bahan 

farmatologi telah digunakan untuk 

menimbulkan efek sedasi. Obat tersebut ialah 

obat-obatan dari golongan benzodiazepin dan 

golongan barbiturat (Katzung, 2007) yang 

contohnya terjadi dalam pengobatan 

insomnia.  

Penelitian mengenai efek sedasi telah 

banyak dilakukan dengan menggunakan 

bahan-bahan alami, sebagai contoh ekstrak 

akar tumbuhan putri malu memiliki efek 

sedasi dengan dosis 8 mg/10 g BB telah 

menurunkan aktivitas lokomotor (Adhale 

dkk., 2012). Selanjutnya, ekstrak daun chaya 

secara signifikan menghambat aktivitas 

motorik secara spontan dibandingkan dengan 

perlakuan dengan slinitas dan diazepam 

(Adebiyi dkk., 2012). Begitu pula dengan 

ekstrak bunga dan tangkai lavender, 

tumbuhan ini menghasilkan efek sedasi yang 

signifikan pada dosis 2 mg/10 g BB, 4 mg/10 

g BB dan 8 mg /10 g BB (Alnamer dkk., 

2012). Jadi, secara alami beberapa tumbuhan 

mengandung obat sedatif dengan dosis yang 

variatif. 

Penelitian pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat sedatif telah banyak dilakukan, 

namun pemanfaatan daun pepaya belumlah 

sepenuhnya dimanfaatkan sebagai obat 

sedatif. Menurut (Depkes, 2000) daun, akar 

dan kulit batang Carica papaya, Linn. 

mengandung alkaloid, saponin dan flavonoid. 

Bahan-bahan ini menurut para ahli dapat 

digunakan sebagai bahan sedatif. Hal ini 

dapat dianalisis dengan pendapat Adebiyi, 

dkk., (2012) kandungan alkaloid, saponin dan 

tanin pada daun chaya menyebabkan adanya 

efek sedasi, dan Novindriana, dkk., (2013) 

alkaloid, saponin, dan flavonoid yang 
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terdapat pada daun keratom dapat 

menyebabkan efek sedasi. Dengan demikian, 

daun pepaya diharapkan pula menjadi 

tumbuhan penghasil obat sedatif karena 

pepaya memiliki komponen sedasi seperti 

alkaloid, flavonoid, dan saponin. Selain itu 

menurut (Anjum dkk., 2013) daun pepaya 

juga mengandung flavonoid (kaempferol, 

manghaslin, dan klitorin), saponin, alkaloid 

(karpain, pseudokarpain, dan dehidrokarpain 

I dan II), glikosida, fenol (asam ferulik, asam 

kafeik, dan asam klorogenik) dan enzim 

papain. Penelitian yang lain, Suresh, dkk. 

(2008) menyatakan bahwa ekstrak daun 

pepaya mengandung triterpenoid, 

mikronutrien di antaranya vitamin A, vitamin 

C, vitamin E, vitamin B12, β-karoten, 

mineral (Mg, Ca, K, Zn, Mn, Fe). Menurut 

(Heyne, 1987) daun pepaya yang muda 

mengandung 0.25% alkaloida pahit yang oleh 

Greshoff disebut carpain yang berdaya 

pengaruh melemahkan otot jantung. Adanya 

senyawa-senyawa tersebut pada daun pepaya 

diduga memiliki efek sedasi terhadap mencit. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya 

sebagai bahan sedasi terhadap mencit (Mus 

musculus L.). 

Pengkajian efek sedasi dengan bahan 

ekstrak daun pepaya dengan berbagai 

tingkatan dosis perlulah dilakukan, sehingga 

nantinya dapat dilakukan pengkajian 

mengenai dosis-dosis optimal yang akan 

diberikan ke tubuh mencit. Hasil pengkajian 

tersebut diharapkan mampu memberikan 

informasi mengenai signifikan pengaruh 

ekstrak daun pepaya dan dosis antara 0 

mg/10 g BB, 2 mg/10 g BB, 4 mg/10 g BB, 

dan  8 mg/10 g BB yang memberikan 

pengaruh paling tinggi dalam menimbulkan 

efek sedasi.   

Hasil penelitian ini diharapkan pula 

dapat memberikan informasi dalam 

pembelajaran Biologi ditingkat sekolah 

menengah dan nantinya hasil penelitian ini 

akan dapat terintergrasi dalam pembelajaran 

Biologi kelas XI SMA dengan Kompetensi 

Dasar 3.10 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

koordinasi dan mengaitkannya dengan proses 

koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran 

saraf dan hormon dalam mekanisme 

koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi 

yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi 

manusia. Kontribusi penelitian ini berupa 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). LKPD 

dirancang mengintergrasikan pendekatan 

saintifik dalam bentuk langkah-langkah kerja. 

Langkah-langkah kerja berupa pengamatan-

pengamatan data sekunder dari penelitian ini. 

LKPD dirancang untuk pertemuan satu kali 

pertemuan (satu jam pelajaran). 
 

METODE 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan dengan enam 

ulangan. Perlakuan terdiri atas konsentrasi 

yaitu K kontrol dengan aquadest, P1 ekstrak 

daun pepaya 2 mg/10 g BB, P2 ekstrak daun 

pepaya 4 mg/10 g BB, dan P3  ekstrak daun 

pepaya  8 mg/10 g BB. Dosis tersebut 

diadaptasi dari beberapa penelitian yang 

menggunakan bebagai tumbuhan yang 

berpengaruh terhadap efek sedasi mencit. 

Penelitian (Adhale dkk., 2012) ekstrak akar 

tumbuhan putri malu dengan dosis 2 mg/10 g 

BB, 4 mg/10 g BB, dan 8 mg/10 g BB dan 

memiliki efek sedasi pada dosis 8 mg/10 g 

BB yang mampu menurunkan aktivitas 

lokomotor. Selanjutnya, ekstrak daun chaya 

dengan dosis 2 mg/10 g BB, 4 mg/10 g BB, 

dan 8 mg/10 g BB secara signifikan 

menghambat aktivitas motorik secara spontan 

dibandingkan dengan perlakuan dengan 

slinitas dan diazepam (Adebiyi dkk., 2012). 

Begitu pula dengan ekstrak bunga dan 

tangkai lavender dengan dosis serupa, bunga 

dan tangkai pada tumbuhan ini menghasilkan 

efek sedasi yang signifikan pada dosis 4 

mg/10 g BB (Alnamer dkk., 2012).  

 Banyaknya ekstrak yang diambil 

dalam 1 gavage adalah 0,01 ml untuk setiap 1 

gram berat badan mencit. 

Cara Kerja 

1. Tahap Persiapan 

a. Hewan Percobaan  

Hewan uji adalah 24 ekor mencit 

jantan dewasa umur kurang lebih 8 

minggu dengan berat antara 25-31 g. 

Mencit yang memenuhi kriteria  

diadaptasikan di laboratorium dengan 

cara dikandangkan, diberi pakan standar 
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dan minum dan sebelum diberi perlakuan 

mencit dipuasakan makan selama 16 jam, 

sedangkan air minum tetap diberikan. 

b. Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

Persiapan bahan baku yaitu daun 

pepaya dikumpulkan dan disortasi, daun-

daun tersebut dicuci hingga bersih, 

kemudian dikering anginkan. Setelah itu 

dihaluskan dengan blender sampai 

menjadi serbuk kering. Serbuk kemudian 

di maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%. Serbuk daun pepaya direndam 

dengan etanol selama 24 jam (Harbone, 

1996). Filtrat daun pepaya dipekatkan 

dengan rotary evaporator RE 300 dan 

didapatkan ekstrak yang kental dalam 

bentuk pasta. Ekstrak kental daun pepaya 

yang dihasilkan kemudian diencerkan 

dengan menambahkan aquadest (Suresh 

dkk., 2008) 

c. Penyediaan Larutan 
Larutan dosis dibuat dengan 

mencampurkan sejumlah dosis yang telah 

ditentukan lalu dimaksukkan ke dalam gelas 

kimia, kemudian dilarutkan dengan aquadest 

mencapai 20 ml diaduk hingga homogen. 

Adapun jumlah aquadest yang ditambahkan 

disesuaikan dengan perhitungan dalam 

pembuatan larutan dosis. 

Penyediaan larutan dosis dibuat dengan 

rumus: 

D = 0,1 ml aquadest x N 

Keterangan : D = Dosis              

  N = Perbesaran 

 
Ekstrak dibuat dengan larutan dosis 20 ml, 

sehingga perbesarannya: 
 

 
Dosis Ekstrak Daun Pepaya yang 

diperlukan 

2 mg/10 g BB 2 mg  200 = 400 mg = 0,4 g 

4 mg/10 g BB 4 mg  200 = 800mg = 0,8 g 

8 mg/10 g BB 8 mg  200 =1600 mg = 1,6 g 

Tabel 1. Ekstrak Daun Pepaya yang 

diperlukan untuk Membuat Larutan  

Dosis sebanyak  20 ml 

2. Prosedur Kerja 

Hewan uji adalah 24 ekor mencit 

jantan dewasa umur kurang lebih 8 

minggu dengan berat antara 25-35 gram. 

Mencit yang memenuhi kriteria inklusi 

diadaptasikan di laboratorium dengan 

cara dikandangkan. Pemberian perlakuan 

pada mencit dilakukan dengan cara 

gavage menggunakan jarum gavage 

dengan 4 sonde gavage yang berbeda dari 

setiap konsentrasi agar tetap pada tingkat 

ketelitian yang sama. 

Mencit dipuasakan makan selama 

16 jam sebelum diberi perlakuan. Semua 

mencit yang telah dipuasakan ditimbang 

berat badannya. Volume larutan dosis 

yang diberikan dengan cara gavage 

adalah 0,1 ml untuk setiap 10 g berat 

badan mencit, selanjutnya mencit dipilih 

secara acak dan dibagi menjadi 4 

kelompok dengan jumlah mencit dalam 

setiap kelompok adalah 6 ekor. Mencit 

dibagi menjadi 4 kelompok terdiri atas 1 

kelompok kontrol dan 3 kelompok yang  

diberikan ekstrak daun pepaya. 3 

kelompok mencit diberi ekstrak daun 

pepaya masing-masing 2 mg/10 g BB; 4 

mg/10 g BB; dan 8 mg/10 g BB secara 

oral (gavage) dengan sonde lambung, 

kemudian efek sedasi diuji setelah 15 

menit digavage, selanjutnya mencit 

diletakan pada fireplace test. Data yang 

dikumpulkan pada metode fireplace test 

yaitu lamanya waktu hewan uji untuk 

meloncat dari gelas kimia. 

3. Parameter Pengamatan 

 
Gambar 1 Alat Fireplace test Metode 

Fireplace Test 
Fireplace Test digunakan untuk 

melihat efek sedasi pada respon rangsang 

panas pada sensor motorik. Peralatan yang 
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digunakan untuk uji ini adalah tabung 

silinder yang terbuat dari kaca yang ukuranya 

disesuaikan dan hot plate. Pengamatan 

dilakukan dengan melihat waktu yang 

diperlukan hewan uji untuk keluar dari gelas 

silinder/ gelas kimia yang diletakkan di atas 

hot plate pada suhu 50°C. Mencit kemudian 

diletakkan di dalam gelas kimia. Pada 

percobaan, mencit normal akan segera kabur 

dengan memanjat/ melompat dari gelas kimia 

dalam waktu singkat kurang dari 30 detik. 

Mencit yang dipengaruhi oleh efek sedasi 

akan membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk memanjat atau meloncat dari tabung 

silinder/ gelas kimia (Alnamer ddk., 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pemberian ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan 

dosis P1 (2 mg/10 g BB), P2 (4 mg/10 g 

BB),  P3 (8 mg/10 g BB), dan P0 (0 

mg/10 g BB) terhadap mencit (Mus 

musculus L.) pada metode fireplace test 

memiliki efek sedasi yang ditampilkan 

pada Tabel 2 

 
Konsentrasi Ekstrak Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) 

Rata-rata waktu 

(detik) 

P0 (0 mg/10 g BB) 14,5 

P1 (2 mg/10 g BB) 67,67 

P2 (4 mg/10 g BB) 102,5 

P3 (8 mg/10 g BB) 211,67 

Tabel  2. Pengaruh Pemberian Ekstrak 

Daun Pepaya terhadap Respon Motorik 

Mencit (Efek Sedasi) 
 

Tabel  2  memperlihatkan 

perbedaan hasil rata-rata waktu pada 

setiap perlakuan. Rata-rata waktu 

tertinggi terlihat pada P3 yang diberi 

ekstrak daun pepaya dengan dosis 8 

mg/10 g BB yaitu 211,67 detik, 

sedangkan rata-rata waktu terendah 

terlihat pada P0 yang diberi aquadest 

yaitu 14,5 detik. Sebelum diberi ekstrak, 

mencit mampu memanjat atau meloncat 

keluar dari gelas kimia dalam waktu yang 

singkat kurang dari 30 detik, sedangkan 

setelah diberi ekstrak mencit terlihat 

sangat lemas, sehingga menghasilkan 

waktu yang lebih lama untuk memanjat 

atau meloncat dari gelas kimia. Lamanya 

waktu yang dihasilkan mencit untuk 

memanjat atau melompat setelah 

pemberian ekstrak disebabkan adanya 

efek sedasi yang sedang berkerja pada 

mencit. Kerja efek sedasi pada metode 

fireplace test dapat terlihat dari lamanya 

waktu yang dibutuhkan mencit untuk 

melompat dari gelas kimia yang 

diletakkan di atas hot plate. Semakin 

besar efek sedasi yang ditimbulkan maka 

semakin lama mencit mampu bertahan di 

dalam gelas kimia yang diletakkan di atas 

hot plate. Pada tabel 2 terlihat terlihat 

bahwa semakin besar dosisnya maka 

semakin besar rata-rata waktu bertahan 

yang dihasilkan.  
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Gambar 2 Diagram Batang Rata-rata 

Waktu Bertahan Mencit di atas Hot Plate. 

 

Gambar 2 memperlihatkan pada 

setiap perlakuan terjadi kenaikan rata-rata 

waktu bertahan mencit di dalam gelas 

kimia yang diletakkan di atas hot plate. 

Gambar 2 tersebut menunjukkan P1, P2, 

dan P3 mempunyai jumlah rata-rata 

waktu yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan P0. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa P1, P2, dan P3 yang 

diberikan ekstrak daun pepaya berpotensi 

menimbulkan efek sedasi pada mencit 

karena mempunyai jumlah rata-rata 
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waktu yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan P0. Rata-rata waktu ini 

selanjutnya akan dianalisis menggunakan 

analisis keragaman. Rekapitulasi analisis 

keragaman dapat dilihat pada Tabel 3 
Tabel 3 Hasil Analisis Keragaman 

Pengaruh Pemberian Ekstrak Pepaya 

terhadap Efek Sedasi Mencit 

 

Keterangan **Berbeda Sangat Nyata 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

mencit yang diberi perlakuan dengan 

ditambahkan ekstrak daun pepaya 

menunjukkan beda yang sangat nyata. 

Hal ini berdasarkan perbandingan F 

hitung yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan F tabel 5% dan F tabel 1% maka 

H1 diterima. Hal ini bermakna bahwa 

ekstrak daun pepaya berpengaruh 

signifikan terhadap efek sedasi. 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk 

melihat pengaruh antar perlakuan serta 

untuk melihat dosis yang paling tinggi 

menimbulkan efek sedasi di antara 0 

mg/10 g BB, 2 mg/10 g BB, 4 mg/10 g 

BB, dan  8 mg/10 g BB. Uji beda antar 

perlakuan menggunakan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) yang ditampilkan pada 

tabel 4. 
Tabel 4. Uji BNT Rata-rata Efek Sedasi 

pada Mencit 

NO Perlakuan Rata-rata 
BNT 

5% 1% 

1 P0 (0 mg/10 g BB) 14,5 a  A 

2 P1 (2 mg/10 g BB) 67,67       b       B 

3 P2 (4 mg/10 g BB) 102,5            

c  

          

C 

4 P3 (8 mg/10 g BB) 211,67                

d  

              

D 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang sama berarti berbeda tidak   nyata 

(5%) dan (1%) 
Hasil uji BNT (Tabel 4) 

memperlihatkan bahwa tiga tingkatan 

dosis ekstrak daun pepaya menunjukkan 

hasil berbeda sangat nyata terhadap P0 (0 

mg/10 g BB). Terlihat bahwa P1, P2, dan 

P3 menunjukkan simbol yang tidak sama 

dengan P0. P1 telah menunjukan 

pengaruh signifikan terhadap P0, begitu 

pula P2 dan P3, hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak daun pepaya pada dosis 2 

mg/10 g BB, 4 mg/10 g BB, 8 mg/10 g 

BB mampu menimbulkan efek sedasi. 

Berdasarkan uji BNT, P3 dengan 

dosis ekstrak daun pepaya 8 mg/10 g BB 

merupakan yang paling tinggi untuk 

menimbulkan efek sedasi karena pada 

perhitungan BNT 5% dan BNT 1% dosis 

8 mg/10 g BB menunjukan simbol notasi 

d dan D yang berarti pada dosis tersebut 

memiliki selisih rata-rata paling besar 

dibandingkan dosis lainnya, sehingga P3 

(8 mg/10 g BB) merupakan dosis yang 

paling tinggi menimbulkan efek sedasi 

dibandingkan dengan dosis P0 (0 mg/10 

g BB), P1 (2 mg/10 g BB), dan P2 (4 mg/ 

10 g BB) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak daun pepaya berpengaruh 

signifikan terhadap  efek sedasi pada 

mencit jantan. 

2. Dosis 8 mg/10 g BB ekstrak daun 

pepaya merupakan dosis yang paling 

tinggi menimbulkan efek sedasi pada 

mencit dibandingkan dengan dosis 0 

mg/10 g BB, 2 mg/10 g BB, dan 4 

mg/10 g BB. 
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